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Abstrak: Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh desian 6 fasa 6 medan fluks pada motor
induksi 3 fasa terhadap arus dan efisiensi. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
membandingkan kinerja motor konvesional dengan motor desain 6 fasa 6 medan fluks
terhadap arus dan efisiensi. Motor ini hanya di desain kumparan saja, kumparan nya
menggunakan 75 lilitan. Dalam penelitian ini akan dilakukan untuk mengkaji peningkatan
kinerja motor terutama meningkatkan arus dan efisiensi dengan cara menbuat desain kumparan
motor induksi 3 fasa menjadi motor induksi 6 fasa. Data yang diperlukan adalah arus,
tegangan, faktor daya, kecepatan daya keluaran. Motor ini di spesifikasikan dengan data 1 HP,
0,75 kw, 380 V, 1,3 A, 50 hz dan 2880 rpm. Percobaan motor memakai generator dan lampu
pijar yang divariasikan bebannya. Dari hasil penelitian yang dilakukan laboratorium pada
motor induksi 3-fasa dengan desain 6 fasa 6 medan fluks terhadap arus dan efisiensi motor
didapatkan, hasil motor desain 6 fasa 6 medan fluks menghasilkan sedikit meningkat
dibandingkan motor induksi 3 fasa konvesional, kemudian untuk arus, didapatkan motor
desain 6 fasa 6 medan fluks menghasilkan arus sedikit meningkat juga dibandingkan motor
induksi 3 fasa konvesional. hal ini terjadi pada kerapatan fluks pada motor induksi 6 fasa
adalah 60° sedangkan pada motor induksi 3 fasa konvensional kerapatan fluks nya adalah 120°.
Kata Kunci: Motor 3-fasa, Motor 6-fasa, 6 Medan Fluks, Arus, Efisiensi.

A.Pendahuluan

Motor induksi adalah jenis motor yang banyak digunakan oleh masyarakat saat ini,
karena mempunyai konstruksi yang sederhana, sering digunakan di industri dan rumah tangga,
karena motor ini memiliki kontruksi sederhana dan kuat (Anthony dkk., 2019). Dibedakan dari
sumber tegangannya, motor induksi terbagi atas 2 jenis yaitu motor induksi 1 fasa dan motor
induksi 3 fasa, motor induksi 1 fasa menggunakan 2 kumparan yaitu kumparan bantu dan
kumparan utama dimana saat menggunakan kumparan ini, motor dibuat berjarak 90 derajat
listrik. Kontruksi motor induksi biasanya digunakan pada peralatan rumah tangga seperti
kulkas, mesin cuci, kipas angin, pompa air, sedangkan motor induksi 3 fasa menpunyai 3
kumparan yang identik yang terpisah sebesar 120 derajat listrik, motor induksi 3 fasa biasanya
digunakan di industri karena motor ini diproduksi dengan daya yang besar dan mampu bekerja
dengan kecepatan cepat dan beban bervariasi. Beberapa penelitian dikembangkan untuk
meningkatkan kinerja motor ini seperti mengoperasikan motor induksi 3 fasa dengan sistem 1
fasa (Anthony, 2013). Pengembangan motor induksi juga telah dilakukan dengan banyak fasa
seperti motor induksi 6 fasa (Rinkevi dkk., 2017), motor induksi 9 fasa (Abdel-khalik dkk.,
2018) dan motor induksi 12 fasa (Dabour dkk., 2016). Tetapi dengan menperbaiki kinerja
motor dengan cara yang telah diuraikan diatas memerlukan desain tambahan pada motor.

Upaya meningkatkan kinerja motor terutama arus dan efisiensi pada motor diharapkan
motor induksi 3 fasa yang digunakan dapat ditingkatkan kinerjanya. Oleh karena itu diperlukan
kajian baru untuk mengembangkan motor induksi 3 fasa ini agar dapat beroperasi dengan
kinerja lebih baik. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menambah jumlah fasa pada
kumparan motor (Livadaru dkk., 2017), tetapi dengan menambah fasa melakukan desain baru
yang disesuaikan dengan jumlah fasa motor. Sehingga memerlukan biaya tambahan yang
mahal. Oleh karena itu diperlukan suatu kajian baru untuk mengembangkan motor ini dengan
jumlah fasa lebih banyak tetapi tidak memerlukan sumber tenaga baru yang sesuai dengan
jumlah fasa pada motor.
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Penelitian ini akan dilakukan penelitian untuk mengkaji peningkatan kinerja motor.
Dengan cara membuat desain kumparan motor induksi 3 fasa menjadi motor desain 6 fasa dan
diharapkan dengan banyaknya fasa, maka medan fluks akan menjadi lebih baik. Kajian pada
penelitian ini difokuskan pada pengaruh perubahan beban terhadap arus dan efisiensi motor.
Penelitian ini dilakukan untuk motor induksi 3 fasa dengan desain 6 fasa 6 medan fluks
menggunakan sistem 1 lapis kumparan.Dengan dilakukan kajian baru tentang penelitian ini
diharapkan bisa mengetahui bagaimana pengaruh desain 6 fasa 6 medan fluks pada kinerja
motor induksi 3 fasa terhadap arus dan efisiensi motor.

B. Metedologi Penelitian

Metode penelititan ini akan mempermudah penulis yang bertujuan sebagai petunjuk
untuk melaksanakan penelitian tugas akhir ini, berikut tahapan pelaksanaan metode
penelititan: 1) Penelitian dimulai dengan mendata motor induksi yang digunakan; 2) Motor
induksi M1 dan M2 dilakukan pengujian atau ujian coba untuk diambil data awal berupa arus,
tegangan, faktor daya, arus, dan efesiensi; 3) Data diambil untuk menghasilkan grafik
hubungan beban dengan arus, dan efisiensi; 4) Kemudian lilitan motor diubah dengan desain
sesuai dengan rencana yang telah dilakukan, yaitu desain 6 fasa dengan sistem satu lapis
simetris kemudian menghubungkan kumparan seolah olah bekerja dengan sistem 3 fasa; 5)
Selanjutnya dilakukan uji coba kedua motor untuk membuat grafik hasil yaitu arus, dan
efisiensi. Kemudian membandingkan grafik karakteristik motor M1 dan M2; dan 6) Analisa
hasil perbandingan M1 dengan M2 yaitu arus, dan efisiensi Setelah dilakukan analisa maka
bisa diambil kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Data Penelitian

Tabel 1
Data Perbandingan Motor Induksi 3 Fasa Dengan Motor Desain 6 Fasa 6 Medan Fluks
No Motor Induksi 3 Fasa Motor desain 6 fasa Keterangan
Efisiensi (%) | Arus (1) | Efisiensi (%) Arus (1)
1 0% 0,3 0% 0,32 Tanpa Beban
2 54,79 % 0,66 55,36 % 0,72 Berbeban Generator
3 68,76 % 0,84 56,98 % 0,93 Berbeban Generator dan
2 Lampu Pijar
4 58,46 % 1,28 59,02 1,2 Berbeban Generator dan
4 Lampu Pijar

Dari tabel di atas di dapatkan kesimpulan yaitu nilai efisiensi mengalami sedikit
peningkatan pada nilai berbeban generator dan berbeban generator dan lampu 4 pijar. Hal ini
di karenakan kerapatan fluks yang digunakan berbeda sebesar 60 ° sehingga meningkatkan
kemampuan motor.

—o—Eff (M6) --¢- Eff (M3)

-
- -
-

= WA Oy 00
cCocoCcocococoC

efisiensi motor (%)

0 100 200 300 400 500 600
beban motor (w)

Gambar 1 Perbandingan grafik efisiensi motor induksi 3 fasa konvensional dengan motor
desain 6 fasa 6 medan fluks 1 lapis kumparan simetris.
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Gambar 2 Perbandingan grafik Arus motor induksi 3 fasa konvensional dan motor desain 6
fasa 6 medan fluks 1 lapis kumparan simetris.

Dari hasil gambar grafik arus dan efisiensi, motor yang didesain 6 fasa 6 medan fluks 1
lapis kumparan simetris mempunyai tenaga yang lebih kuat di bandingkan motor induksi 3
fasa. Hal ini dikarenakan kerapatan fluks yang digunakan berbeda sehingga meningkatkan
efisiensi

D. Penutup

Dari Tugas Akhir yang merupakan studi kasus dengan judul “Studi Pengaruh Desain 6
Fasa Dengan 6 Medan Fluks Menggunakan Sistem 1 Lapis Kumparan Pada Motor Induksi 3
Fasa Terhadap Arus dan Efisiensi” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Arus
pada motor induksi 3 fasa dengan desain baru yang di desain dengan motor desain 6 fasa 1
lapis simetris 6 medan fluks memperlihatkan sedikit naik di bandingkan dengan arus motor
induksi 3 fasa konvensional; 2) Kerapatan fluks yang terjadi pada motor dapat meningkatkan
torsi dan kecepatan motor dengan arus yang lebih rendah; 3) Efisiensi pada motor yang di
desain baru dengan desain 6 fasa 1 lapis simetris menghasilkan efisiensi yang lebih baik atau
lebih tinggi dari efisiensi 3 fasa konvensional karna kerapatan fluks pada motor dapat
meningkatkan torsi dan kecepatan sehingga meningkatkan daya keluar pada motor yang
otomatis meningkatkan efisiensi motor.
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